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ABSTRAK

Pada dasarnya, perubahan tingkat upah dianggap sebagai faktor yang menyebabkan
perubahan pada inflasi. Kondisi tersebut sesuai dengan Cost-push Inflation Theory.
Namun terdapat pandangan lain, yaitu Demand-pull Theory yang menjelaskan
hubungan sebab-akibat dengan cara yang berlawanan, yaitu dari inflasi kepada upah.
Hal ini berarti, perubahan inflasi menyebabkan perubahan upah. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat antara kedua variabel tersebut
pada periode 2003-2018. Tidak hanya itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menemukan pengaruh kebijakan upah minimum secara langsung terhadap inflasi.
Kebijakan upah minimum pada umumnya menjadi pemicu kenaikan upah. Hasil
estimasi VECM dan Granger Causality Test menunjukkan adanya bidirectional
causality antara inflasi dan upah. Selanjutnya, hasil Multiple Breakpoint Test
menunjukkan bahwa inflasi dapat disebabkan oleh kebijakan upah minimum.

Kata kunci: upah, inflasi, cost-push theory, demand-pull theory, VECM



ABSTRACT

Basically, changes in the level of wages are considered as factor that cause changes
in inflation. These conditions are in accordance with the Cost-push Inflation Theory.
But there is another view, called Demand-pull Theory which explains the causal
relationship in the opposite way, from inflation to wages. This means, changes in
inflation cause changes in wages. The purpose of this study is to find the causal
relationship between the two variables in the period of 2003-2018. This study also aims
to find the effect minimum wages policy directly on inflation. Minimum wage policies
generally trigger wage increases. Estimation results of VECM and Granger Causality
Test show there is a bidirectional causality between inflation and wages. Furthermore,
the results of the Multiple Breakpoint Test show that inflation can be caused by the
minimum wages policy.

Keywords: wages, inflation, cost-push theory, demand-pull theory, VECM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Upah merupakan hak pekerja atau buruh yang diterima dari pemberi kerja
dalam bentuk uang atas dasar suatu perjanjian kerja. Di Indonesia, adanya kenaikan
upah rata-rata kerap dipicu oleh kenaikan upah minimum. Upah minimum merupakan
upah yang ditetapkan pemerintah yang harus diterima oleh pekerja dari pemberi kerja.
Selain itu, upah minimum ditetapkan pada bulan November dan mulai diberlakukan
pada bulan Januari tahun berikutnya. Gambar 1. menunjukkan perkembangan Upah
Minimum Provinsi (UMP) dan upah buruh industri di bawah mandor pada tahun 1997-
2018. Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan UMP
selanjutnya diikuti oleh kenaikan upah seperti upah pada sektor industri pengolahan.
Peningkatan pada upah ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja,
terutama pekerja dengan upah rendah (Cuong, 2011). Tidak hanya itu, menurut
Freeman (1994) kenaikan upah juga memiliki berbagai efek positif, seperti peningkatan
produktivitas pekerja, peningkatan pada konsumsi, mengurangi orang yang termasuk

dalam daftar penerima subsidi dan sebagainya.

Gambar 1. Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Upah Buruh Industri
Pengolahan Tahun 1997-2018
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2018), diolah

Namun, jika pertumbuhan upah lebih cepat daripada produktivitas tenaga kerja,

maka perusahaan akan mengurangi jumlah tenaga kerja atau meningkatkan harga
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output. Pengurangan jumlah tenaga kerja selanjutnya mengakibatkan peningkatan
pada pengangguran sehingga tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan menjadi sulit
tercapai. Di sisi lain, peningkatan harga akibat peningkatan harga input (upah) dapat
menyebabkan inflasi. Inflasi merupakan salah satu faktor penting dalam
perekonomian. Apabila inflasi dapat dikendalikan, inflasi dapat merangsang
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika inflasi menjadi tidak terkendali atau tidak
diiringi oleh daya beli, maka akan menyebabkan menurunnya efisiensi atau terjadi
excess supply pada perekonomian. Para pembuat kebijakan seringkali menggunakan
upah sebagai indikator inflasi di masa depan (Mehra, 2000). Hubungan antara upah

dan inflasi tersebut dapat dijelaskan melalui teori cost-push inflation.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aaronson (2001), ditemukan
bahwa harga secara statistik signifikan disesuaikan pada kuartal sebelum atau
sesudah kenaikan pada upah minimum. Penelitian lebih lanjut dilakukan (Lemos,
2008) yang menemukan bahwa elastisitas harga makanan adalah 0,4 (dan hanya 0,04
untuk semua item) untuk upah minimum. Namun, penelitian lain seperti Frye dan
Gordon (1980), Katz dan Krueger (1992), Card dan Krueger (1995) menemukan efek
yang sangat kecil atau tidak signifikan secara statistik dari kenaikan upah minimum
terhadap harga. Kenaikan upah minimum yang tidak signifikan secara statistik dapat
terjadi karena peningkatan harga tidak hanya bergantung pada upah, melainkan faktor-

faktor lain seperti elastisitas permintaan maupun tingkat kompetisi.

Lebih lanjut, terdapat teori alternatif yang disebut demand-pull inflation yang
menyatakan hubungan upah dan inflasi secara berlawanan dari teori cost-push
inflation. Peningkatan inflasi dapat memberikan tekanan pada upah untuk menjadi
lebih tinggi. Inflasi yang meningkat akibat tingginya permintaan agregat akan di respon
oleh perusahaan melalui peningkatan produksi sehingga permintaan tenaga kerja akan
meningkat. Di sisi lain, peningkatan inflasi akan mendorong pekerja untuk menuntut
upah yang lebih tinggi. Tidak ada persepsi yang jelas mengenai teori manakah yang
paling benar ataupun relevan di setiap negara. Hal tersebut membuat penelitian ini

menarik untuk dilakukan karena teori yang relevan di tiap-tiap negara dapat berbeda.



Gambar 2. Tingkat Inflasi Indonesia Tahun 2003-2018
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)

Di Indonesia, Menurut Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta
Doni P. Joewono pada tahun 2016 diperkirakan inflasi meningkat lebih tinggi
dibandingkan tahun 2015 karena adanya kenaikan pada UMP (Santosa, 2016).
Namun, berdasarkan Gambar 2., perkembangan inflasi berfluktuasi di Indonesia sejak
tahun 2003-2018 karena adanya berbagai guncangan. Akibat karakteristik inflasi
Indonesia yang cukup rentan terhadap guncangan akan sulit untuk menemukan
hubungannya dengan faktor-faktor lain seperti upah. Selanjutnya, Bank Indonesia
sebagai bank sentral memiliki peran untuk mengelola tekanan harga. Kebijakan
moneter yang dikeluarkan Bank Indonesia untuk menekan kenaikan inflasi dapat
berdampak pada upah yang tidak meningkat sehingga harga-harga output juga tidak
meningkat. Harga-harga yang tidak meningkat selanjutnya tidak akan berdampak pada
peningkatan inflasi. Sebaliknya, jika bank sentral mengeluarkan kebijakan moneter
ekspansif, maka kenaikan inflasi dapat menyebabkan pekerja menuntut upah lebih
tinggi yang mengakibatkan inflasi yang lebih tinggi pula. Hal tersebut sesuai dengan
teori cost-push inflation walaupun kebijakan moneter tidak dipertimbangkan pada saat
teori tersebut dikembangkan.

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Hubungan antara inflasi dan upah berbeda di setiap negara. Adanya pemahaman
mengenai hubungan tersebut dapat membantu memprediksi tingkat inflasi maupun
kenaikan upah yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja, terutama

pekerja yang bergaji rendah. Namun di Indonesia, argumentasi mengenai hubungan
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kedua aspek tersebut seringkali dibuat tanpa didasari oleh studi empiris. Berdasarkan
rumusan masalah tersebut, terdapat pertanyaan penelitian yang dirumuskan yaitu:

e Bagaimana hubungan antara inflasi dan upah di Indonesia?

e Apakah upah minimum memengaruhi secara langsung inflasi dalam jangka

pendek?
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat antara upah dan inflasi di
Indonesia. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh kebijakan
upah minimum serta fenomena-fenomena lain yang rutin terjadi, seperti lebaran,
terhadap inflasi dalam jangka pendek. Penulis berharap bahwa hasil penelitian dapat
memberikan informasi mengenai hubungan inflasi dengan upah di Indonesia dan
seperti apa dampaknya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hal yang serupa.

1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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(per unit labor cost)

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian
ini bertujuan untuk menemukan hubungan sebab akibat antara inflasi dan upah.
Pengaruh upah terhadap inflasi dapat dijelaskan sesuai dengan teori cost-push
inflation. Peningkatan upah yang merupakan salah satu faktor produksi dapat
mengarah kepada peningkatan biaya produksi. Dalam rangka merespon peningkatan
biaya produksi, perusahaan dapat mengurangi laba atau menaikkan harga output.
Peningkatan harga output tersebut selanjutnya dapat membuat inflasi meningkat. Upah
yang meningkat juga dapat diartikan sebagai peningkatan daya beli. Daya beli yang
meningkat kemudian akan memicu peningkatan pada konsumsi dan permintaan

sehingga harga meningkat pula.

Selanjutnya, teori lain yang menjelaskan arah inflasi dan upah secara
berlawanan disebut teori demand-pull inflation. Sesuai dengan namanya, teori

demand-pull inflation menjelas hubungan inflasi dan upah yang diawali oleh

4



peningkatan agregat. Untuk dapat memenuhi perubahan kebutuhan/permintaan
tersebut, perusahaan merespon dengan mempekerjakan lebih banyak pekerja yang
pada akhirnya memberikan tekanan lebih tinggi pada upah sebagai insentif. Kemudian,
di bawah kondisi peningkatan pada inflasi, pekerja membutuhkan peningkatan pada
upah agar dapat memenuhi kebutuhan hidup (melakukan konsumsi) yang turut

menjelaskan bahwa peningkatan inflasi memiliki pengaruh pada peningkatan upah.

Di Indonesia, terdapat berbagai fenomena yang rutin terjadi, seperti penetapan
upah minimum, hari raya lebaran ataupun hari natal. Fenomena-fenomena tersebut tak
jarang membuat permintaan terhadap barang dan jasa meningkat tinggi. Dalam
penelitian ini, fenomena tersebut (khususnya kebijakan upah minimum) akan dilihat

apakah dapat mendorong inflasi menjadi lebih tinggi.

Upah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan upah yang telah
disesuaikan dengan produktivitas tenaga kerja atau disebut per unit labor cost. Jika
upah meningkat karena peningkatan pada produktivitas pekerjanya, maka tidak akan
berdampak pada kenaikan pada harga-harga. Peningkatan upah tidak selalu
berdampak pada peningkatan harga-harga. Terdapat dampak lain yang diakibatkan
kenaikan upah, misalnya pengurangan tenaga kerja. Bagi perusahaan adanya
peningkatan upah yang terlalu tinggi tidak selalu diiringi oleh peningkatan profit. Oleh
sebab itu, upah yang terlalu tinggi kerap memicu terjadinya pengurangan pekerja atau
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) agar perusahaan dapat melak ukan efisiensi biaya.
Selain itu, kenaikan upah juga dapat mengakibatkan laba perusahaan menurun. Upah
merupakan faktor produksi, jika upah naik, maka akan meningkatkan biaya produksi.
Apabila harga jual tetap, maka laba perusahaan dapat menurun. Penurunan laba
perusahaan secara agregat pada akhirnya dapat menimbulkan resesi pada

perekonomian atau penurunan pertumbuhan ekonomi.



